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ABSTRACT 

The aim of this research is to examine the influence of digital capital services represented by market aggregator 
variables on MSME performance. Market aggregator examines the aspect of access to information related to 
capital for business actors. The research used a survey method through observation and distributing 
questionnaires to business actors in Ambon City. Samples were taken based on purposive sampling technique. 
The research results show that digital capital services can significantly boost the performance of MSMEs. 
Business actors who utilize market aggregator platforms to access capital information encourage them to obtain 
quality information related to capital decision making so that ultimately it supports business actors to achieve 
satisfactory business performance. These results also have an impact on the economic sector in general, where 
when business actors gain access to adequate capital, sales and profit levels can increase. If sales and profits 
increase then in the long term the business level can increase to the next level. Increasing the level of business 
certainly encourages an increase in state revenues through taxes, employment, and an increase in gross 
domestic product (GDP). 

Kata kunci: fintech, digital financial services, market aggregator, MSME capital, GDP 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh layanan permodalan digital yang diwakili oleh 
variabel market aggregator terhadap kinerja UMKM. Market aggregator mengkaji dari sisi akses modal pelaku 
usaha. Penelitian menggunakan metode survey melalui observasi dan penyebaran kuesioner kepada pelaku 
usaha di Kota Ambon. Sampel diambil berdasarkan teknik sampling purposive. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa layanan permodalan digital mampu mendongkrak kinerja UMKM secara signifikan. Pelaku usaha yang 
memanfaatkan platform market aggregator untuk mengakses informasi permodalan mendorongnya untuk 
memperoleh informasi yang berkualitas terkait pengambilan keputusan permodalan sehingga pada akhirnya 
menunjang pelaku usaha untuk mencapai kinerja usaha yang memuaskan. Hasil ini sekailgus berdampak pada 
bidang ekonomi secara umum dimana ketika pelaku usaha memperoleh akses permodalan yang layak maka 
tingkat penjualan dan laba dapat meningkat. Jika penjualan dan laba meningkat maka dalam jangka panjang 
level usaha dapat meningkat pada level berikutnya. Peningkatan level usaha tentu mendorong peningkatan 
penerimaan Negara melalui pajak, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan produk domestik bruto (PDB). 

Kata kunci: fintech, layanan keuangan digital, market aggregator, permodalan UMKM, PDB 
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PENDAHULUAN 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkopukm) mencatat level usaha dengan 
jumlah terbesar adalah level usaha mikro. Pada tahun 2021 jumlah UMKM di Indonesia adalah 64,2 
juta. Usaha mikro lah yang mendominasi semua level usaha dengan jumlah 63.955.369 usaha 
(99,62%), usaha kecil berjumlah 193.959 unit (0,3%), sedang usaha menengah berjumlah 44.728 unit 
(0,07%). Skala usaha besar menduduki jumlah terkecil yakni sebanyak 5.550 (0,01%)  (Muhamad, 
2023). Analisis lebih lanjut yang muncul adalah usaha mikro sulit mengalami peningkatan ke level 
usaha kecil dan menengah. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah mengatur tentang omzet usaha dari masing-masing level. Usaha yang dikategorikan berada 
pada skala mikro adalah usaha dengan omzet penjualan per tahun maksimal Rp 300.000.000 
(Peraturan Pemerintah RI, 2008). Untuk naik pada level usaha kecil, usaha mikro harus mencapai 
omzet tahunan mulai dari Rp 300.000.000,- sampai dengan Rp 2.500.000.000,- per tahun. Berbagai 
hasil penelitian telah menemukan bahwa terdapat kendala yang sangat beragam bagi pertumbuhan 
usaha mikro salah satunya adalah keterbatasan dalam mengakses layanan keuangan, mahalnya biaya 
layanan keuangan seperti akses terhadap permodalan, terbatasnya produk keuangan yang sesuai 
dengan skala usaha (Nugroho, 2023).  

Akses permodalan merupakan salah satu aspek penting yang menunjang pertumbuhan sebuah usaha. 
Kemudahan mengakses modal dapat mendorong fleksibilitas pelaku usaha dalam berinovasi demi 
mencapai target penjualan dan laba. Era digital telah memberikan akses yang luas dan mudah bagi 
pelaku usaha untuk memperoleh tambahan modal. Melalui pemanfaatan aplikasi, pelaku usaha dapat 
memperoleh pinjaman usaha tanpa harus mempersiapkan berkas-berkas fisik seperti yang umumnya 
disyaratkan oleh lembaga keuangan konvensional. Salah satu platform atau aplikasi yang tersedia 
dalam layanan keuangan adalah layanan permodalan digital yang diistilahkan dengan market 
aggregator. Market aggregator merupakan bagian dari fintech yang cenderung bergerak di 
bidang pinjaman seperti P2P lending. Market aggregator menyediakan berbagai informasi 
keuangan bagi pengguna terkait layanan-layanan permodalan digital yang tersedia.  

Data Statistik Fintech Lending menunjukkan bahwa sejak tahun 2018 sampai 2022 masyarakat telah 
diberikan akses untuk memperoleh pinjaman melalui platform digital.  Sepanjang lima (5) tahun 
tersebut telah terjadi peningkatan jumlah peminjam. Grafik 1 memperlihatkannya. Para investor 
menginvestasikan dana yang sangat besar pada fintech. Besarnya investasi tersebut turut mendorong 
peningkatan GDP (Fidan & Güz, 2023). 

 
Sumber: Data Statistik Fintech Lending, OJK 

Grafik 1. Jumlah Rekening Borrower P2P Lending 

Grafik 1 menunjukkan bahwa jumlah borrower (peminjam) meningkat drastis di tahun 2020, saat 
Covid melanda Indonesia yakni sebanyak 43.562.362 borrower. Salah satu kategori peminjam di P2P 
lending adalah UMKM. Sejak 2020 sampai 2022 terjadi peningkatan borrower kategori UMKM 
secara signifikan. Grafik 2 menunjukkannya.   
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Sumber: Data Statistik Fintech Lending, OJK 

Grafik 2. Jumlah Rekening Borrower P2P Lending Kategori UMKM 

Tahun 2022 jumlah UMKM yang meminjam modal dari fintech P2P lending adalah sebanyak 
5.645.668 usaha. Jumlah ini meningkat dari 3.267 UMKM pada tahun 2021. Hal ini menggambarkan 
bahwa layanan keuangan digital (fintech) semakin memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk 
mengakses modal. Fintech lending jenis ini terbukti berpengaruh signifikan terhadap ketahanan dan 
tingkat penjualan usaha (Agboola et al., 2023) kinerja keuangan perusahaan (Yulianto & Rita, 2021) 
peningkatan layanan jasa keuangan (Limna et al., 2022). Perusahaan yang memanfaatkan kesempatan 
di dalam fintech akan mampu bersaing dan mencapai laba yang maksimal.  

Market aggregator merupakan media fintech yang berfungsi mengumpulkan dan mengoleksi 
informasi keuangan dari berbagai penyedia informasi dan disajikan kepada borrower demi 
membandingkan harga dan fitur produk keuangan terbaik. Media ini mendukung peningkatan 
efektifitas dan efisiensi borrower (Bank Indonesia, 2016). Selain itu, juga mendukung borrower 
untuk mengambil keputusan terkait produk keuangan mana yang harus dipilih. Produk yang tepat 
dapat mendorong perkembangan keuangan usaha maupun pertumbuhan ekonomi dalam jangka 
Panjang (Badwan & Awad, 2022). Contoh market aggregator seperti Cekaja.com, DuitPintar.com, 
Cermati.com, Cekpremi.com, Lifepal. Melalui platform ini calon borrower dapat menemukan 
informasi mengenai perhitungan bunga, besaran bunga, persyaratan pengajuan, biaya-biaya (asuransi, 
provisi, penalti dan lainnya). Layanan keuangan ini lebih memberikan akses kepada pelaku usaha 
untuk memperoleh modal dibandingkan lembaga keuangan seperti perbankan.  

Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah parameter yang menggambarkan hasil 
kerja yang telah dicapai melalui rangkaian kegiatan tertentu pada akhir periode usaha (Ramaseshan et 
al., 2006). Baik atau tidaknya kinerja suatu usaha dapat dilihat dari tingkat penjualan, modal, asset, 
pangsa pasar, dan laba. Di era digital ini, kinerja usaha sangat bergantung pada kemampuan (skill) 
pelaku usaha dalam memanfaatkan platform digital (Sanistasya et al., 2019), termasuk di dalamnya 
layanan permodalan digital yakni platform market aggregator. Pelaku usaha dituntut untuk memiliki 
literasi yang baik terkait layanan keuangan digital yang telah banyak disediakan oleh pemerintah. 
Ketika pelaku usaha memanfaatkannya secara optimal maka keputusan bisnis yang diambil juga 
merupakan keputusan yang berkualitas sehingga usaha dapat bertumbuh. Usaha yang bertumbuh 
memiliki dampak positif tidak hanya bagi usaha itu saja tetapi juga lingkungan eksternalnya. 
Dampak-dampak tersebut misalnya adalah adanya penyerapan tenaga kerja sehingga mengurangi 
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menyumbang kepada kas Negara berupa 
pajak, mendorong usaha untuk tetap berproduksi sehingga menjaga roda perekonomian agar tetap 
stabil. Dampak tersebut pada akhirnya akan bermuara pada satu indikator penting yakni produk 
domestik bruto. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, pada bulan Maret 2021, 
kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai Rp 8.573,89 triliun (Kamsidah, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh layanan permodalan digital yang diwakili 
oleh variabel market aggregator terhadap kinerja UMKM. Market aggregator mengkaji dari sisi 
akses modal pelaku usaha. Proses identifikasi tujuan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan 
analisis regresi linear sederhana yakni dengan mengecek besaran nilai koefisien regresi dalam model. 
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Dengan demikian dapat diketahui apakah layanan permodalan digital mampu mendorong kinerja 
UMKM sehingga dapat dijadikan sebagai patokan bagi perusahaan fintech, juga pemerintah selaku 
pengambil kebijakan untuk memaksimalkan layanan permodalan digital ini, secara khusus di daerah 
pesisir yang pada umumnya lebih identik dengan tingkat kemiskinan yang tinggi.   
 

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari penyebaran kuesioner secara langsung 
kepada para pelaku UMKM di Kota Ambon. Kuesioner ini dikembangkan oleh peneliti berdasarkan 
indikator penelitian dari peneliti terdahulu. 
 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM di Kota Ambon. Untuk menyederhanakannya maka 
peneliti menggunakan teknik sampling purposive dengan pertimbangan sampel merupakan: a) pelaku 
UMKM yang telah memuai usahanya lebih dari 6 bulan; b) pelaku UMKM yang telah memanfaatkan 
layanan fintech. Teknik sampling ini menghasilkan pelaku usaha sebanyak 109 pelaku UMKM.  
Definisi dan Pengukuran Variabel 
Variabel penelitian, definisi operasional, dan indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat terlihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Indikator 

Kinerja 
Usaha 

Deskripsi hasil kerja yang telah dicapai melalui 
rangkaian aktivitas tertentu pada akhir periode bisnis 

(Ramaseshan et al., 2006). 

• Peningkatan penjualan. 
• Peningkatan modal. 
• Penambahan tenaga kerja setiap tahun. 
• Pertumbuhan pangsa pasar. 
• Peningkatan keuntungan (laba bersih). 

Market 
Aggregator 

Media yang mengumpulkan dan mengoleksi data 
finansial dari berbagai penyedia data untuk disajikan 

kepada pengguna untuk mendapatkan banyak informasi 
pasar, membandingkan dan memilih harga dan fitur 

produk keuangan terbaik, dan meningkatan efektifitas 
dan efisiensi bagi pengguna (Bank Indonesia, 2016). 

• Mendapatkan banyak informasi pasar. 
• Membandingkan dan memilih harga dan fitur 

produk. 
• Meningkatkan efektifitas dan efisiensi bagi 

pengguna. 

 
Teknik Analisis Data  
Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis regresi linear sederhana dengan 
variabel independen ialah layanan permodalan digital (market aggregator) dan variabel dependen 
yakni kinerja UMKM. Model penelitian yang didesain dalam penelitian ini terlihat pada Gambar 1. 
 
 
 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Karakteristik dari 109 responden pelaku UMKM yang diteliti dalam penelitian ini meliputi bidang 
usaha, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan tahun buka usaha. Bidang usaha yang dominan 
dalam penelitian ini adalah dagang (93%). Sebagian besar responden berasal dari golongan usia 25 – 
40 tahun dan tingkat pendidikan formalnya berasal dari SD - SMA (36%), tahu buka usaha cenderung 
di tahun 2010 – 2020. 

Tabel 2. Demografi Responden 
Karakteristik Responden Total Persentase 

Bidang 
Usaha 

Jasa 
Dagang 
Produksi 

18 
88 
3 

17% 
81% 
3% 

Usia 
< 25tahun 
25 – 40 tahun 
40 - 50 tahun 

13 
46 
38 

12% 
42% 
35% 

Market Aggregator 

 (X1) 

Kinerja UMKM 

 (Y) 
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>50 tahun 12 11% 

Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 
Perempuan 

56 
53 

51% 
49% 

Pendidikan 

SD – SMA / Sederajat 
Diploma 
Sarjana 
Magister 
Doktor 

36 
6 

52 
14 
1 

33% 
6% 
48% 
13% 
1% 

Tahun Buka 
Usaha 

< 2010 
2010 – 2020 
>2020 

14 
62 
33 

13% 
57% 
30% 

 Total Responden 109 100% 
 
Hasil Pengujian 
Tahapan awal dalam pengujian data adalah menguji validitas indikator dan reliabilitas variabel 
penelitian. Berikut ini disajikan hasil pengujian awal terhadap indikator variabel. Indikator yang tidak 
valid tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis. 
 

Tabel 3.  
Hasil Uji Validitas Indikator 

Variabel Indikator Pearson Correlation Kesimpulan  

Market Aggregator 

MA1 0,926 Valid 
MA2 0,923 Valid 
MA3 0,933 Valid 
MA4 0,898 Valid 
MA5 0,909 Valid 
MA6 0,877 Valid 

Kinerja UMKM 

KU1 0,903 Valid 
KU2 0,923 Valid 
KU3 0,895 Valid 
KU4 0,922 Valid 
KU5 0,773 Valid 
KU6 0,834 Valid 

Sumber: Output SPSS 26, 2023. 
 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator valid karena memiliki nilai koefisien korelasi 
di atas 0,70 sehingga semua indikator dapat diikutkan dalam pengujian selanjutnya. 
 

Tabel 4.  
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan  

Market Aggregator 0,959 Reliabel 

Kinerja UMKM 0,938 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 26, 2023. 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua variabel yang diuji dalam penelitian ini reliabel. Dengan 
demikian, kualitas data penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi syarat awal untuk masuk pada 
tahapan pengujian selanjutnya yakni uji hipotesis. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis terdiri dari dua tahapan yakni uji regresi sederhana untuk melihat pengaruh variabel 
layanan permodalan digital terhadap kinerja keuangan, sedangkan uji koefisien determinasi (R2) 
dimaksudkan untuk melihat seberapa besar variabel layanan permodalan digital menjelaskan vaiabel 
kinerja UMKM. 
 
  



 

Cita Ekonomika: Jurnal Ilmu Ekonomi | Vol. 17 (2) 2023 | 213 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.836 1.713  4.575 .000 
Market_Aggregator .569 .078 .578 7.335 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha 
Y = 7,836 + 0,569 X1 + e 
 
Hasil uji menunjukkan bahwa market aggregator (layanan permodalam digital) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini tampak dari nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari alpha (α) 0,05. Nilai koefisien regresinya adalah 0,569. Angka ini memberikan arti bahwa kinerja 
UMKM akan meningkat sebesar 56,9% setiap kali pelaku usaha memanfaatkan platform market 
aggregator dengan optimal. Koefisien ini termasuk tinggi karena di atas 50% sehingga dapat 
dinyatakan bahwa layanan pendukung permodalan digital seperti market aggregator perlu 
dimanfaatkan dengan maksimal oleh seluruh pelaku UMKM agar usaha dapat mengalami 
pertumbuhan sehingga dalam jangka panjang dapat naik ke level usaha di atasnya.  
 
 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .578a .335 .328 4.71884 
a. Predictors: (Constant), Market_Aggregator 

 
Tabel 6 menujukkan bahwa variabel market aggregator dapat menjelaskan variabel kinerja usaha 
sebesar 32,8%. Sisanya 67,2 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Market Aggregator dan Kinerja UMKM 
Market aggregator  berpengaruh terhadap kinerja UMKM yang dibuktikan dengan nilai sig sebesar 
0,000 lebih kecil alpha 0,05 dan nilai t hitung 7.335 yang lebih besar dari t tabel 1,96. Hasil ini 
menjawab hipotesis penelitian yang diajukan. Nilai koefisien regresinya adalah 0,569 yang berarti 
ketika variabel market aggregator ditingkatkan sebesar satu kali, maka variabel kinerja usaha akan 
meningkat sebesar 56.9%. Semakin tinggi pelaku UMKM memanfaatkan market aggregator dalam 
mengakses informasi permodalan maka semakin meningkat pula kinerja usaha. Hal ini dapat terjadi 
karena semakin banyak informasi yang diperoleh maka semakin berkualitas keputusan permodalan 
yang dibuat oleh pelaku usaha. Pelaku usaha sebagai calon borrower dapat mengakses berbagai 
macam informasi mengenai perhitungan bunga, besaran bunga, persyaratan pengajuan, dan biaya 
lainnya dari pinjaman yang dituju melalui patform atau websitenya. Keputusan untuk memilih layanan 
permodalan yang tepat dapat menggiring pelaku UMKM untuk memperoleh modal yang sesuai 
sehingga pelaku usaha mampu membayar bunga pinjaman secara berkala dan juga mengelola 
pinjaman dengan maksimal demi memperoleh laba. Hasil ini senada dengan temuan (Ardiansyah, 
2019) bahwa market aggregator berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Hasil akhir dari pemanfaatan platform market aggregator ini adalah tambahan informasi dan 
pengetahuan oleh pelaku usaha. Semakin banyak pelaku usaha mengakses dengan serius maka 
semakin banyak pula informasi berkualitas tentang tingkat bunga, biaya administrasi, biaya dan 
manfaat lainnya yang disediakan oleh layanan permodalan. Keputusan untuk memilih layanan 
permodalan yang tepat merupakan hasil dari proses mengakses informasi, data dan pengetahuan pada 
platform market aggregator. Ketika pelaku usaha telah menentukan pilihan terkait layanan 
permodalan yang tepat, tentu saja hal tersebut dapat menggiring pelaku usaha untuk terus menjalankan 
operasional usaha dengan lancar dan dalam jangka panjang memampukannya untuk mencapai kinerja 
usaha yang memuaskan. Hal ini senada dengan temuan (Ferdinandus & Muspida, 2022) bahwa kinerja 
UMKM secara positif dipengaruhi oleh dukungan pengetahuan tentang akses permodalan, investasi, 
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tabungan, dan asuransi. (Octavina & Rita, 2021), (Siswati & Pudjowati, 2021) juga menemukan hal 
serupa dimana literasi atau penguasaan informasi dan akses informasi mampu meningkatkan kinerja 
usahanya. Semakin tinggi pemanfaatan market aggregator maka semakin baik pula akses keuangan, 
khususnya akses permodalan para pelaku usaha. Pelaku usaha dapat menemukan solusi dan 
mengeliminasi berbagai kendala dalam menggunakan layanan permodalan. Hal ini sesuai dengan 
temuan (Atarwarman et al., 2023) bahwa pemanfaatan market aggregator berpengaruh positif  
terhadap inklusi keuangan UMKM. 

KESIMPULAN 
Layanan pendukung permodalan digital seperti market aggregator yang telah tersedia kurang lebih 
sejak 2018 telah terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Ambon. 
Oleh karena itu, pelaku usaha perlu meningkatkan pemanfaatan platform market aggregator ini untuk 
mengakses berbagai informasi terkait layanan permodalan yang sesuai dengan preferensi masing-
masing. Layanan keuangan digital ini meminimalisir panjangnya prosedur peminjaman modal di 
lembaga keuangan konvensional seperti perbankan. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi bidang 
akuntansi secara khusus dan bidang ekonomi secara umum dimana ketika pelaku usaha memperoleh 
akses permodalan yang layak maka tingkat penjualan dan laba dapat meningkat. Jika penjualan dan 
laba meningkat maka dalam jangka panjang level usaha dapat meningkat pada level berikutnya. 
Misalnya, Usaha mikro dapat naik level ke usaha kecil, dan usaha kecil naik level ke usaha menengah, 
selanjutnya usaha menengah menuju ke usaha besar. Peningkatan level usaha tentu mendorong 
peningkatan penerimaan Negara melalui pajak, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan produk 
domestik bruto (PDB). 
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